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    ABSTRAK 

Hesti Nirmala. 21901061023. Skripsi. Keanekaragaman dan Distribusi Tumbuhan Liar 

pada Perkebunan Kopi (Coffea) di Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten 

Malang.  

Dosen Pembimbing (1) Dr. Dra. Ari Hayati, MP.; (2) Hasan Zayadi, S. Si., M.Si.   

Tumbuhan liar adalah salah satu Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Tumbuhan liar 

dapat tumbuh di sekitar tanaman, termasuk tanaman kopi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis, distribusi, indeks keanekaragaman jenis, dan korelasi faktor abiotik 

dengan indeks keanekaragaman jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, observasi dengan teknik simpel random sampling pada 

3 titik sampel berdasarkan tiga Dusun. Metode titik sampling adalah menggunakan metode 

plot berukuran 1x1 m dan masing-masing lokasi dengan 2 kali ulangan. Hasil penelitian 

ditemukan 66 spesies tumbuhan liar dari 29 familia pada 6 stasiun pengamatan di perkebunan 

kopi. Frekuensi relatif sebagai parameter yang menunjukkan pola distribusi jenis tumbuhan 

liar memiliki nilai tertinggi (100%) pada masing-masing stasiun berturut-turut yaitu 

Achyranthes aspera L., Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & Schult, Kyllinga bulbosa 

P. Beauv, Rivina humilis L., Synedrella nodiflora L. Geartn, dan Xantrosoma taioba 

E.G.Gonc. Frekuensi relatif jenis (83,4%) yaitu Dryopteris dilatta (Hoffm.) A. Gray, 

Mercurialis perennis L., Mikania micrantha Kunth, dan Salvia tilifolia L. Indeks 

keanekaragaman jenis tumbuhan liar pada masing-masing stasiun bervariasi yaitu stasiun 1 

(2.588), stasiun 2 (2.293), stasiun 3 (2.799), stasiun 4 (2.821), stasiun 5 (2.316), stasiun 6 

(1.883), termasuk kategori keanekaragaman sedang. Faktor abiotik dengan keanekaragaman 

tumbuhan liar pada semua stasiun dengan parameter ketinggian tempat, kelembapan udara 

dan pH tanah menunjukkan korelasi positif sedangkan suhu udara dan suhu tanah 

menunjukkan korelasi negatif. 

Kata kunci : Perkebunan kopi, Tumbuhan liar, Indeks Keanekaragaman jenis. 
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ABSTRACT 

Hesti Nirmala. 21901061023. Thesis. Diversity and Distribution of Wild Plants in Coffee 

Plantations (Coffea) in Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency. 

Supervisor (1) Dr. Dra. Ari Hayati, MP.; (2) Hasan Zayadi, S.Si., M.Si. 

 

Wild plants are one of the Plant Disturbing Organisms (OPT). Wild plants can grow around 

plants, including coffee plants. This study aims to determine the type, distribution, species 

diversity index, and correlation of abiotic factors with the diversity index of wild plant 

species in coffee plantations. The method used is a descriptive method, observation with a 

simple random sampling technique at 3 sample points based on three Hamlets. The sampling 

point method is using a plot method measuring 1x1 m and each location with 2 repetitions. 

The results of the study found 66 species of wild plants from 29 families at 6 observation 

stations in coffee plantations. Relative frequency as a parameter indicating the distribution 

pattern of wild plant species has the highest value (100%) at each successive station, namely 

Achyranthes aspera L., Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & Schult, Kyllinga bulbosa 

P. Beauv, Rivina humilis L., Synedrella nodiflora L. Geartn, and Xantrosoma taioba 

E.G.Gonc. The relative frequency of the species (83.4%) is Dryopteris dilatta (Hoffm.) A. 

Gray, Mercurialis perennis L., Mikania micrantha Kunth, and Salvia tilifolia L. The 

diversity index of wild plant species at each station varies, namely station 1 (2,588), station 

2 (2,293), station 3 (2,799), station 4 (2,821), station 5 (2,316), station 6 (1,883), including 

the category of moderate diversity. Abiotic factors with wild plant diversity at all stations 

with parameters of altitude, air humidity and soil pH showed a positive correlation while air 

temperature and soil temperature showed a negative correlation. 

Keywords: Coffee plantation, Wild plantation, Species diversity index. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini komunitas kopi merupakan salah satu komunitas perkebunan yang paling 

banyak dicari dan cukup berpengaruh dalam meningkatkan devisa non migas di 

Indonesia. Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabupaten penghasil kopi di 

Indonesia dan merupakan salah satu daerah penghasil kopi terbesar ketiga di Jawa Timur. 

Tingginya permintaan kopi dari Kabupaten Malang baik dari permintaan ekspor dan 

permintaan dalam negeri juga tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas 

tanaman kopi, sehingga kabupaten Malang belum mampu memenuhi permintaan yang 

terus meningkat (Munashiroh, 2020).  

 Berdasarkan survei lapangan  yang telah dilakukan, Patokpicis merupakan salah 

satu Desa di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang menjadi lokasi penelitian yang 

bergerak pada sektor pertanian dan perkebunan yang diantaranya adalah pertanaman 

kopi. Salah satu permasalahan yang mempengaruhi produktivitas tanaman kopi yaitu 

penurunan produksi, penurunan produksi  ini dinilai cukup merugikan petani karena 

petani kopi masih menanggung biaya pemeliharaan. Masalah ini disebabkan oleh 

tumbuhan liar, keberadaan tumbuhan liar di sekitar tanaman kopi dapat menurunkan 

produksi biji kopi hingga 35% (dari 12,5 kw ha̵¹ menjadi 7 kw ha̵¹) (Tampubolon dkk, 

2019). 

 Tumbuhan liar adalah kelompok tumbuhan yang hidup bersama dengan ekosistem 

pertanian yang telah menimbulkan kerugian sepanjang sejarah budidaya pertanian. 

Pengelolaan tumbuhan liar modern membutuhkan pengetahuan dasar biologi dan ekologi 

gulma. Adanya berbagai definisi dan deskripsi tumbuhan liar menunjukkan bahwa 

kelompok- kelompok yang mempunyai kisaran karakter beranekaragam dan mempunyai 

konsekuensi dalam pemberantasan dan pengelolaanya (Syarifah dkk, 2018). 

 Tumbuhan liar yang biasa disebut dengan gulma merupakan tanaman budidaya 

yang sedang dibudidayakan, yang keberadaannya tidak dinginkan oleh manusia dan 

berdampak negatif bagi tumbuhan. Keberadaan tumbuhan liar ini sangat tidak diinginkan 

oleh setiap petani karena menggangu dan merugikan tumbuhan lain. Hal ini karena 

sifatnya yang kompetitif, dan mudah tumbuh pada lingkungan yang sumber daya yang 

terbatas sehingga, menjadi penekan pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman 

budidaya. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan gulma yang tumbuh 
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akan menjadi penghambat pertumbuhan di sekitar pertanaman kopi (Krishidaya dkk, 

2022). Akan tetapi dibalik kerugian yang ditimbulkan karena tumbuhan liar ini, ada 

beberapa tumbuhan liar yang memiliki peran yang dapat dimanfaatkan masyarakat 

khususnya oleh petani kopi itu sendiri.  

 Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang berasal dari spesies liar dan memiliki 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Introduksi jenis gulma 

dominan merupakan langkah awal untuk menentukan keberhasilan pengendalian gulma 

dipertanaman kopi. Banyak spesies gulma tumbuh dipertanaman kopi. Menurut Chauhan 

dkk (2017), agar pengendalian tumbuhan liar dapat dilakukan secara efektif perlu 

diketahui jenis-jenis gulma sasaran. Menurut Pertiwi & Arsyad (2018), untuk mengenali 

dan menentukan cara pengendalian gulma perlu diketahui sifat dan biologi gulma, 

terutama cara berkembang biak dan mengklasifikasikan berbagai sifat karakteristik 

gulma.  

 Dominansi gulma adalah kemampuan suatu spesies gulma yang bersaing untuk 

bertahan hidup pada suatu agroekosistem tertentu. Dominansi gulma dapat dilihat 

berdasarkan besarnya nilai SDR. Penelitian sebelumnya mengenai dominansi jenis 

tumbuhan gulma pada perkebunan kopi oleh (Utami dkk., 2020), ditemukan sebanyak 

15 jenis gulma. Jenis gulma yang mendominasi perkebunan kopi adalah Axonopus 

comressus (INP : 105.475%) dan Clidemia hitra (INP : 96.53%). Dalam penelitian Idris 

(2019), ditemukan gulma yang paling dominan di daerah Citra yaitu Ageratum 

conyzoides yang tergolong berdaun lebar dengan SDR 21,59% dan wilayah Barakai yaitu 

gulma Axonopus compressus yang tergolong luas berdaun lebar dengan SDR 23,29%. 

sedangkan, penelitian Fitra (2020), menemukan jenis gulma yang paling dominan adalah 

Ageratum conyzoides dengan jumlah 304 individu dan gulma yang paling sedikit adalah 

Passiflora foetida yang hanya ditemukan 1 individu. Dalam penelitian tersebut masih 

belum menjelaskan mengenai karakteristik maupun distirbusi dari tanaman liar pada 

pertanaman kopi. 

 Perbedaan ketinggian tempat juga dapat menyebabkan perbedaan vegetasi 

tumbuhan liar baik dari jenis maupun populasi, hal tersebut dapat terjadi karena 

perbedaan iklim. Gulma yang tumbuh dapat bervariasi tergantung pada karakteristik atau 

sifat gulma, kondisi lingkungan, perlakuan dan daya adaptasi gulma terhadap 

lingkungannya (Andalusia, 2018).  Salah satu penelitian yang berjudul “Kapasitas 

Tapung Gulma Di bawah Tegakan Perkebunan Kopi Berdasarkan Ketinggian Tempat di 

Kabupaten Temanggung” oleh Sari (2022), menyebutkan bahwa ditemukan pada 
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ketinggian 500- 1000 mdpl sebanyak 25 spesies dan 27 spesies gulma pada ketinggian 

1000-1450 m dpl. 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, distribusi, 

indeks keanekaragaman jenis, dan korelasi faktor abiotik dengan indeks keanekaragaman 

jenis tumbuhan liar di Perkebunan kopi di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, 

Kabupaten Malang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

belum banyak mengungkap karakteristik dan distribusi jenis gulma yang memiliki 

tingkat dominansi yang tinggi. Jenis gulma yang memiliki tingkat dominansi yang tinggi 

akan sangat merugikan dan menurunkan kualitas produksi kopi akibat persaingan dengan 

tumbuhan liar. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

kedepannya dapat menjadi solusi alternatif alam pengendalian tanaman budidaya 

khusunya pertanaman kopi dan sebagai salah satu bentuk biodiversitas terhadap spesies 

tumbuhan liar khususnya dibidang biologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peneitian ini adalah : 

1. Jenis tumbuhan liar apa saja yang tumbuh di perkebunan kopi di Desa Patokpicis, 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana distribusi tumbuhan liar yang tumbuh di perkebunan kopi di Desa 

Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi di Desa 

Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang? 

4. Bagaimana korelasi faktor abiotik dengan indeks keanekaragaman jenis tumbuhan 

liar di Perkebunan Kopi di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan liar apa saja yang tumbuh di perkebunan 

kopi di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui distribusi tumbuhan liar yang terdapat pada perkebunan kopi di 

Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengukur keanekaragaman jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi di di Desa 

Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
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4. Untuk mengetahui korelasi faktor abiotik dengan indeks keanekaragaman tumbuhan 

liar di Perkebunan Kopi di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Tumbuhan liar yang diidentifikasi jenis tumbuhan bawah yang ditemukan tumbuh 

secara alami di perkebunan kopi 

2. Distribusi berdasarkan pada nilai persen frekuensi  

3. Pengambilan sampel tumbuhan liar pada 3 dusun di perkebunan kopi Desa 

Patokpicis. Diambil 2 penentuan stasiun tiap Dusun karena pada Dusun 1 dan 2 

ditemukan hanya 2 perkebunan kopi, sedangkan pada Dusun 3 ditemukan 4 

perkebunan kopi dan didukung dengan perbedaan ketinggian tempat ditiap Dusun. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis dan distribusi 

tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa Patokpicis, sebagai bahan acuan untuk 

melakukan kegiatan konservasi dan biodiversitas tumbuhan khususnya (tumbuhan liar) 

dan untuk memberikan wawasan dan pengalaman kepada peneliti serta bahan 

rekomendasi bagi pembaca untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa Patokpicis Kecamatan 

Wajak Kabupaten Malang ditemukan 66 spesies tumbuhan liar dari 29 famili pada 6 

stasiun pengamatan. Berdasarkan karakternya 54 spesies termasuk herba, 6 spesies 

termasuk semak, 5 spesies termasuk perdu dan 1 spesies tidak teridentifikasi. 

2. Frekuensi relatif sebagai parameter yang menunjukkan pola distribusi jenis tumbuhan 

liar memiliki nilai tertinggi (100%) pada masing-masing stasiun berturut-turut yaitu 

Achyranthes aspera L., Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & Schult, Kyllinga 

bulbosa P. Beauv, Rivina humilis L., Synedrella nodiflora L. Geartn, dan Xantrosoma 

taioba E.G.Gonc. Frekuensi relatif jenis (83,4%) yaitu Dryopteris dilatta (Hoffm.) A. 

Gray, Mercurialis perennis L., Mikania micrantha Kunth, dan Salvia tilifolia L. 

3. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan liar pada masing-masing stasiun bervariasi 

yaitu stasiun 1 (2.588), stasiun 2 (2.293), stasiun 3 (2.799), stasiun 4 (2.82), stasiun 5 

(2.316),  stasiun 6 (1.883), termasuk kategori keanekaragaman sedang. 

4. Faktor abiotik dengan keanekaragaman tumbuhan liar pada semua stasiun dengan  

parameter ketinggian tempat, kelembaban udara dan pH tanah menunjukkan korelasi 

positif sedangkan suhu udara dan suhu tanah menunjukkan korelasi negatif.  

5.2 Saran  

Diperlukan suatu penelitian yang dilakukan secara berkala berdasarkan 

perbedaan musim dikarenakan untuk mengetahui keberadaan tumbuhan liar tersebut 

dalam suatu kawasan dan diharapkan penelitian selanjutnya perlu difokuskan pada jenis-

jenis tumbuhan liar yang dominan dengan mendeskripsikan karakter dan peran terhadap 

pertanaman khususnya tanaman kopi.  
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